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BAB III 

OBJEK DAN METODELOGI PENELITIAN 

3.1 Objek dan Subjek Penelitian 

Objek penelitian yaitu permasalahan yang diteliti oleh penulis. Objek yang 

diteliti yaitu kerupuk berbahan dasar kulit buah naga super merah (Y), dan subjek 

penelitiannya adalah daya terima konsumen (X). Penelitian mengambil 15 orang 

panelis ahli/terlatih dibidang makanan, dan 100 untuk panelis tidak terlatih 

sebagai uji daya terima konsumen. Uji parameter organoleptik tentang rasa, 

warna, aroma, bentuk dan tekstur dalam penelitian ini adalah panelis ahli yang 

tidak mengalami gangguan dalam menentukan rasa makanan. 

 

3.2 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang akan dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini 

yaitu metode penelitian eksperimental yang merupakan penelitian yang paling 

murni kuantitatif, karena semua prinsip dan kaidah-kaidah penelitian kuantitatif 

dapat diterapkan pada metode ini. Menurut Wardiyanta (2006), penelitian 

eksperimental yang bertujuan mencari kemungkinan hubungan sebab akibat 

dengan memperlakukan secara khusus fenomena yang dijadikan objek penelitian. 

Penentuan subjek penelitian meliputi populasi penelitian, teknik 

penelitian, pengambilan sampel dan variabel penelitian yang meliputi variabel 

bebas, variabel terikat dan variabel kontrol. Setelah menentukan variabel maka 

akan dilakukan uji organoleptik dan uji hedonik kepada panelis tentang produk 

kerupuk dengan menggunakan bahan dasar kulit buah naga. Kemudian melakukan 

uji daya terima konsumen dengan diberikan sampel dan kuesioner. 

 

3.3 Operasionalisasi Variabel 

Menurut Sugiyono (2012, hal. 60), variabel penelitian pada dasarnya 

adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya. Variabel yang akan diteliti khususnya tentang formulasi kerupuk 
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dengan menggunakan bahan dasar kulit buah naga super merah dan uji daya 

terima konsumen. Oleh karena itu, peneliti menjabarkan tentang operasional 

variabel seperti berikut: 

Tabel 3.1 

Operasional Variabel 

Variabel  Definisi 

Operasional  

Indikator  Skala Satuan 

Mutu 

Organoleptik  

Evaluasi 

organoleptik 

ialah 

pemeriksaan dan 

penilaian dengan 

menggunakan 

panca indra 

(Arpah, 1993) 

Penilaian 

organoleptik dapat 

dilakukan pada 

beberapa faktor, 

yaitu:  

1. Rasa  

2. Aroma 

3. Warna  

4. Tekstur  

5. Penampilan 

 

 

Likert 

 

 

Suka  

Uji Daya 

Terima 

Konsumen 

Uji penerimaan 

menyangkut 

penilaian 

seseorang akan 

suatu sifat atau 

kualitas suatu 

produk yang 

menyebabkan 

orang 

menyenanginya. 

Dalam uji 

penerimaan 

panelis akan 

Data yang diperoleh 

dari konsumen 

menggunakan 

metode skala likert 

mengenai: penilaian 

konsumen antara 

suka atau tidak suka 

terhadap produk 

yang ditawarkan. 

 

 

 

 

Likert 

 

 

 

 

Minat 
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mengemukakan 

tanggapan 

pribadi yaitu 

kesan yang 

berhubungan 

dengan kesukaan 

atau tanggapan 

senang atau 

tidaknya 

terhadap sifat 

sensorik atau 

kualitas yang 

dinilai 

(Soekarto, 1985) 

Sumber : Data diolah penulis 2016 

 

3.4 Rancangan Percobaan 

Peneliti melakukan percobaan dengan menggunakan rancangan acak 

kelompok. Peneliti menggunakan metode eksperimental pada percobaan ini yaitu 

dengan menganalisis dua tahap seperti: 

1. Kitchen Project 

Percobaan pada tahap ini menggunakan rancangan acak kelompok dengan 

dua perlakuan (sampel) dan satu produk kontrol setelah itu dilakukan uji hedonik.  
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Tabel 3.2 

Metode Rancangan Percobaan Formulasi Kerupuk  

Berbahan Dasar Kulit Buah Naga Super Merah 

Panelis 

Metode Pembuatan Kerupuk Berbahan Dasar Kulit Buah 

Naga Super Merah 

Dengan Cara Direbus Dengan Cara Dikukus 

1   

2   

3   

4   

5   

6   

7   

8   

9   

10   

11   

12   

13   

14   

15   

Sumber: Data diolah penulis 2016 

 Tahapan pembahasan pada kicthen project ini akan dijabarkan dengan 

metode dari tahap selanjutnya yaitu sebagai berikut: 

a. Metode Hedonik/Organoleptik 

 Uji teknis pada metode ini adalah membagikan kuesioner beserta 

contoh produk dengan dua formulasi yang berbeda kepada 15 orang 
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panelis ahli dengan  kriteria pengujian yang berdasarkan pada kualitas 

makanan. Data yang didapat akan diolah dengan menggunakan analisis 

ANOVA.  

b. Metode Deskriptif Makanan 

 Mendeskripsikan perbandingan antara hasil kedua formulasi yang 

sudah diujikan dengan lima kriteria pengujian kemudian data hasil 

pengujian ditransformasi dalam bentuk diagram dengan skala penilaian 

1 sampai dengan 5. Masing-masing diagram menggambarkan himpunan 

parameter nilai mutu tinggi. 

 

1. Menghitung Standar Harga Pokok Kerupuk dari Kulit Buah Naga  

 Tahapan ini yaitu untuk menghitung harga jual produk kerupuk 

dari kulit buah naga super merah dilihat dari perhitungan persentase dari 

masing-masing aspek seperti material/food cost, labour cost, overhead 

cost, dan profit. Namun patokan presentasi tersebut biasanya digunakan 

untuk hotel, restoran atau cafe yang tentunya menawarkan selling price 

yang cukup tinggi mengingat presentase material/food cost sekitar 30-

35% untuk standar hotel dan restoran. Untuk perusahaan rumahan seperti 

kerupuk dari kulit buah naga super merah, perlu memperhatikan dari 

aspek pesaing yang sesuai dengan kelasnya. Karena mengingat presentase 

untuk material/food cost yang digunakan pada perusahaan rumahan 

menggunakan persentase 50-70% karena tanpa dibebankan biaya 

bangunan, tanah, dan pegawai seperti pada hotel, restoran, dan cafe. 

2. Uji Daya Terima Konsumen  

 Tahap uji daya terima konsumen ini dilakukan dengan 

menyebarkan kuesioner dengan poin-poin mengenai kualitas produk 

(warna, rasa, aroma, tekstur, dan penampilan fisik), harga, ukuran dilihat 

dari kapasitas mulut orang Indonesia, variasi rasa, warna, tekstur, aroma, 

dan penampilan fisik serta kemasan produk kerupuk berbahan dasar kulit 

buah naga super merah, kemudian dianalisis dengan menggunakan 

metode deskriptif terkait poin-poin tersebut. 
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Tabel 3.3 

Data Penilaian Daya Terima Konsumen  

No. Item Penilaian Kriteria Skor Sampel 

KKBN 1 KKBN 2 

1. Warna pada 

kerupuk dari 

kulit buah naga 

Sangat tidak suka 1   

Tidak suka 2   

Cukup suka 3   

Suka 4   

Sangat suka 5   

2. Penampilan 

fisik pada 

kerupuk dari 

kulit buah naga 

Sangat tidak suka 1   

Tidak suka 2   

Cukup suka 3   

Suka 4   

Sangat suka 5   

3. Tekstur pada 

kerupuk dari 

kulit buah naga 

Sangat tidak suka 1   

Tidak suka 2   

Cukup suka 3   

Suka 4   

Sangat suka 5   

4. Aroma pada 

kerupuk dari 

kulit buah naga 

Sangat tidak suka 1   

Tidak suka 2   

Cukup suka 3   

Suka 4   

Sangat suka 5   

5. Rasa pada 

kerupuk dari 

kulit buah naga 

Sangat tidak suka 1   

Tidak suka 2   

Cukup suka 3   

Suka 4   

Sangat suka 5   

Sumber: Data olahan penulis, Februari 2017 
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3. Analisis Kelayakan Bisnis Aspek Keuangan  

Setelah didapatkan produk kerupuk dari kulit buah naga super 

merah perlakuan terbaik, yang kemudian dilakukan analisis kelayakan 

finance apakah kerupuk dari kulit buah naga super merah ini layak atau 

tidak untuk dipasarkan dengan melihat kriteria kelayakannya antara lain: 

4. Break Event Point (BEP) 

Break event point (BEP) adalah titik peluang pokok dimana total 

revenue = total cost. Dilihat dari jangka waktu pelaksanaan sebuah proyek 

terjadi titik peluang pokok atau TR=TC tergantung pada lama arus 

penerimaan sebuah proyek dapat menutupi segala biaya operasi dan 

pemeliharaan beserta biaya modal lainnya. 

 

1. Payback periode (PP) 

Merupakan suatu periode yang diperlukan untuk menutup kembali 

pengeluaran investasi (initial cash investment) dengan menggunakan 

aliran kas, dengan kata lain payback periode merupakan ratio antara initial 

cash investment dengan cash in-flownya hasilnya merupakan satuan 

waktu. Selanjutnya nilai rasio dibandingkan dengan maximum payback 

periode yang dapat diterima. 

 

2. Return On Invesment (ROI) 

Return on Investment (ROI) adalah laba atas investasi, rasio uang yang 

diperoleh atau hilang pada suatu investasi, relatif terhadap jumlah uang 

yang diinvestasikan. Jumlah uang yang diperoleh atau hilang tersebut 

disebut bunga atau laba/rugi. Investasi uang dapat dirujuk sebagai aset, 

modal, pokok, basis biaya investasi. ROI biasanya dinyatakan dalam 

bentuk persentase bukan dalam nilai desimal. 

 

5. Perhitungan Harga Produksi Kerupuk dari Kulit Buah Naga 
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Pada penelitian ini dilakukan pethitungan biaya bahan baku (standard 

cost) pembuatan kerupuk dengan menggunakan bahan dasar kulit buah 

naga super merah, keuntungan/profit dan harga jual produk. Berikut 

merupakan perhitungan biaya bahan baku. 

Tabel 3.4 

Perhitungan Food Cost 

No. Nama Bahan Satuan Jumlah Harga 

Per-Kg 

Harga 

Satuan 

      

      

      

      

Jumlah Food Cost  

Sumber: Data diolah penulis, Desember 2016 

  

 Setelah diketahui biaya produksi produk kerupuk dari kulit buah naga, 

dilanjutkan dengan menentukan harga jual, labour, overhead, keuntungan dan 

harga jual. 

6. Kriteria Panelis 

 Berdasarkan tingkat sensitivitas dan tujuan dari setiap pengujian, 

dikenal beberapa macam panel sebagai berikut (Sofiah & Achyar, 2008, hal. 69-

71):  

1. Panel Ahli (Highly Trained Expert) 

Seorang panel ahli mempunyai kelebihan sensorik, dimana dengan 

kelebihan ini dapat digunakan untuk mengukur dan menilai sifat karakteristik 

secara tepat. Tingkat sensitivitas akan semakin tinggi dengan makin lamanya 

pengalaman dan latihan. Hanya dengan merasakan atau membau, seorang 

panel ahli suatu jenis produk dapat mengetahui adanya penyimpangan rasa 

ataupun bau satu jenis produk dan umumnya tahu pula penyebabnya dan dapat 

memberikan saran untuk menghindari penyimpangan tersebut. Dibandingkan 

dengan jenis panel lain, kedudukan panel ahli adalah yang tertinggi. Panel ahli 
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biasanya berjumlah (3-5 orang) penilai yang mempunyai tingkat sensitivitas 

tinggi dan sudah banyak pengalaman pada jenis produknya. 

2. Panel Terlatih (Trained Panel) 

Istilah terlatih dapat diklasifikasikan menjadi dua golongan terlatih dan 

agak terlatih. 

a. Panel terlatih dalam suatu pengujian jumlahnya lebih besar dari panel ahli 

agar data penilaiannya dapat dianalisis dengan statistik. Panel ini 

merupakan pilihan dan seleksi kemudian menjalani latihan secara continue 

dan lolos pada evaluasi kemampuan. Tingkat sensitivitasnya tidak setinggi 

panel ahli namun demikian kelompok ini sudah dapat berfungsi sebagai 

instrumen/alat analisis pada pengujian ini. 

b. Panel agak terlatih merupakan kelompok dimana anggotanya bukan 

merupakan hasil seleksi tetapi umumnya terdiri dari individu-individu 

yang secara spontan mau bertindak sebagai penguji.  

3. Panel Tidak Terlatih (Untrained Panel) 

Panel tidak terlatih dipakai untuk menguji tingkat kesenangan pada suatu 

produk ataupun menguji tingkat kemauan untuk mempergunakan produk. Untuk 

mendapatkan panelis yang diinginkan, khususnya jenis panel terlatih perlu 

dilakukan tahap-tahap seleksi. Syarat umum untuk menjadi panelis adalah 

mempunyai perhatian dan minat terhadap pekerjaan ini, selain itu panelis harus 

dapat menyediakan waktu khusus untuk penilaian serta mempunyai kepekaan 

yang dibutuhkan.  

 Penelitian uji organoleptik ini berjumlah 15 orang untuk panelis 

ahli dan 100 orang panelis tidak terlatih untuk uji daya terima 

konsumen yang terdiri dari:  

Tabel 3.5 

Panelis Terlatih dan Panelis Konsumen 

Panelis Jumlah 

Panelis Terlatih (Uji Organoleptik) 

Chef 4 
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Pengusaha kerupuk 6 

Dosen dalam bidang kuliner 5 

Jumlah Panelis Ahli 15 

Panel Konsumen 

Mahasiswa  40 

Warga Umum 60 

Jumlah Panelis Konsumen 100 

Sumber: Data diolah penulis2016 

 

3.5 Pelaksanaan Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Jl. Gegerkalong Girang, RT 02, RW 03, 

Kelurahan Sukasari, Gang Al-Barkah, No. 7, Bandung. Pada bulan November 

2016 – selesai. 

 

3.6 Populasi dan Teknik Sampling 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011:61). 

 Peneliti tidak menggunakan sampling tetapi populasi yang didapat diteliti 

semua. Banyaknya populasi yang akan diuji kesukaannya (uji hedonik) pada 

produk kerupuk dari bahan dasar kulit buah naga super merah sebanyak 15 orang 

panelis ahli yang mempunyai kepekaan dalam bidan makanan. Tahapan 

berikutnya dilakukan akan dilakukan uji perbandingan produk dengan metode 

perebusan dan metode pengukusan yang di ujikan kepada 15 orang panelis ahli. 

Terakhir adalah uji daya terima konsumen dan banyaknya populasi yaitu sebanyak 

100 orang panel tidak terlatih. Untuk panel tidak terlatih, peneliti mengambil 

responden umum. 

3.7 Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini akan 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Teknik eksperimen. 
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Teknik eksperimen dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui proses 

dan tahapan pembuatan kerupuk berbahan dasar kulit buah naga super 

merah. 

2. Teknik pencatatan. 

Metode pencatatan dilakukan untuk mencatat data-data hasil pengamatan 

selama melaksanakan eksperimen dan pengujian-pengujian lain. 

3. Teknik dokumentasi. 

Metode dokumentasi berguna untuk mendokumentasikan tahapan-tahapan 

dalam proses pembuatan kerupuk berbahan dasar kulit buah naga super 

merah. 

4. Studi literatur/penelitian kepustakaan. 

Studi literatur merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk 

memperoleh data, informasi atau referensi yang berkaitan dengan 

penelitian dengan cara membaca, mempelajari buku, artikel dan karya 

ilmiah. 

5. Riset internet 

Pengumpulan data, informasi dan referensi yang berasal dari situs-situs 

terkait untuk memperoleh tambahan literatur, jurnal dan data lainnya. 

 

Berdasarkan teknik pengumpulan data diatas, maka alat pengumpulan data 

berupa lembaran catatan data, dokumentasi dan eksperimen. 

3.7  Teknik Analisis Data 

3.7.1 Analisis Uji Inderawi 

Uji organoleptik atau uji indera atau uji sensori merupakan cara pengujian 

dengan menggunakan indera manusia sebagai alat utama untuk pengukuran daya 

penerimaan terhadap produk. 

Organoleptik merupakan pengujian terhadap bahan makanan berdasarkan 

kesukaan dan kemauan untuk mempergunakan suatu produk. Dalam penilaian 

bahan pangan sifat yang menentukan diterima atau tidak suatu produk adalah sifat 

inderawinya.  
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Penilaian inderawi ini ada enam tahap yaitu pertama menerima bahan, 

mengenali bahan, mengadakan klarifikasi sifat-sifat bahan, mengingat kembali 

bahan yang telah diamati, dan menguraikan kembali sifat inderawi produk 

tersebut. 

Cara analisis uji ini menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) untuk 

menguji apakah ada perbedaan nyata antara rata-rata hitung tiga kelompok atau 

lebih (Sugiama, 2008, hlm. 220). 

3.7.2 Uji Hedonik (Uji Kesukaan) 

Uji hedonik (uji kesukaan) merupakan pernyataan kesan tentang baik atau 

buruknya mutu suatu produk. Uji ini dilakukan apabila uji didesain untuk memilih 

satu produk diantara produk lain secara langsung. Uji ini dapat diaplikasikan pada 

saat pengembangan produk atau pembanding produk dengan produk pesaing. Uji 

kesukaan meminta panelis untuk harus memilih satu pilihan diantara yang lain. 

Maka itu, produk yang tidak dipilih dapat menunjukkan bahwa produk tersebut 

disukai ataupun tidak disukai (Setyaningsih, dkk., 2010, hlm.59). 

3.7.3 Analisis Uji Validitas dan Reliabilitas Data 

 Tingkat validitas alat ukur atau pertanyaan dalam angket harus diuji, 

apakah alat ukur tersebut benar-benar dapat mengukur apa yang ingin kita ukur. 

Suatu angket yang valid (sah) adalah pertanyaan yang mampu mengungkap 

sesuatu yang ingin diukur dalam penelitian tersebut. Alat ukur yang baik adalah 

alat yang memiliki tingkat keandalan tinggi. Sebuah alat ukur atau pertanyaan 

dalam angket dikategorikan handal, jika alat ukur yang digunakan dapat 

mengukur secara konsisten atau stabil meskipun pertanyaan tersebut diajukan 

dalam waktu yang berbeda-beda (Sugiama, 2008). 

3.7.4 Analisis Deskriptif Frekuensi 

Analisis deskriptif juga digunakan untuk menghitung rata-rata (mean) dan 

standar deviasi dari jawaban responden agar kita dapat melihat gambaran atas 

fenomena yang sebenarnya terjadi. Analisis deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan data yang telah kita miliki (Simamora, 2005, hlm. 27). Analisis 

deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa maksud membuat kesimpulan yang berlaku 
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untuk umum (Sugiyono, 2011, hlm. 147). Analisis deskriptif bertujuan mengubah 

kumpulan data mentah menjadi mudah dipahami dalam bentuk informasi yang 

lebih ringkas (Istijanto, 2005, hlm. 30).  

 


